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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meguji adanya hubungan antara beban pajak 

penghasilan terhadap earning management. Sampel yang digunakan dalam penelitian terdiri 

dari sektor industri barang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data dikumpulkan dari 

laporan tahunan untuk periode 2010-2015. Dengan total observasi 163 tahun pengamatan. 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis regresi berganda. Beban Pajak 

Penghasilan diukur dengan beban pajak penghasilan perusahaan dibagi dengan total aktiva 

akhir perusahaan. Earning Management diukur dengan model Modified Jones. Penelitian ini 

juga menggunakan variabel kontrol yaitu firm size dan leverage. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa variabel firm size terbukti berpengaruh negatif terhadap earning management, dan 

variabel beban pajak penghasilan dan variable leverage terbukti berpengaruh positif terhadap 

earning management. Sedangkan secara bersama-sama (simultan), variable beban pajak 

penghasilan tahun sebelumnya, firm size dan leverage berpengaruh terhadap earning 

management. 

 

Kata Kunci: Beban Pajak Penghasilan, Earning management, firm size, leverage 

 

ABSTRACT 

This study was intended to test if there was a relation between income tax expense and 

earning management. The sample used in this study was manufactures listed in Jakarta Stock 

exchange. The data collected from annual reports of 2010-2015 with the of total 163 firm years. 

The hypothesis in this study by using tested by using double regression anlaysis.  Income tax 

expense measured by using company’s income tax expense divided by the total of the company’s 

final assets. Earning management measured by Modified Jones model. This study also used 

control variables, of firm size and leverage. The study found that firm size variable was prove to 

have a negative effect on earning management, and income tax expense variable and leverage 

were prove to  have positive affect on earning management. Simultaneously, last year’s income 

tax expense, firm size and leverage had effects on earning management. 

 

Keywords: income tax expense, earning management, firm size, leverage 

 

PENDAHULUAN 
Penghasilan bersih (laba) menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) dalam buku Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) per 1 September 

2007 adalah sebagai ukuran kinerja atau sebagai 

dasar bagi ukuran yang lain seperti imbal hasil 

investasi (return on investment) atau laba per 

saham (earning per share). Laba dalam laporan 

keuangan perusahaan merupakan elemen yang 

paling menjadi perhatian karena angka laba 

diharapkan dapat merepresentasikan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Informasi laba 

dapat digunakan pengguna untuk mengukur 

laba ekonomi untuk menentukan nilai ekonomik 

perusahaan khususnya menarik minat para 

investor untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan. 

Upaya yang dilakukan perusahaan untuk 

mendapat penilaian sebagai perusahaan yang 

dapat memberikan keuntungan bagi para 

investor atau pengguna salah satunya adalah 

melakukan earning management. Earning 
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management dilakukan pada laporan keuangan 

perusahaan yang dimana para investor 

memperoleh informasi perusahaan dari laporan 

keuangan. Perusahaan melakukan earning 

management karena ingin laba dalam laporan 

keuangan tinggi untuk menarik minat investor 

tetapi juga menginginkan pajak yang dibayarkan 

perusahaan rendah. Menurut Widyaningdyah 

(2001) Earnings management merupakan, 

tindakan manajemen yang berupa campur 

tangan dalam proses penyusunan laporan 

keuangan dengan maksud untuk meningkatkan 

kesejahteraannya secara personal maupun untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Ada factor yang mempengaruhi earning 

management, yaitu variable control seperti 

leverage dan firm size. Selain itu, faktor lain yang 

ikut mempengaruhi earning management adalah 

beban pajak penghasilan dan beban pajak 

tangguhan. Penelitian sebelumnya mengenai 

beban pajak penghasilan dan beban pajak 

tangguhan, dapat disimpulkan lebih banyak 

penelitian mengenai beban pajak tangguhan.  

Beban pajak penghasilan menurut 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 46 

(PSAK 46) adalah jumlah gabungan pajak kini 

dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam 

menentukan laba-rugi pada suatu periode. Pada 

penelitian sebelumnya mengenai beban pajak 

penghasilan yang berpengaruh terhadap earning 

management, ditemukan hasil yang tidak 

konsisten. Hasil tersebut terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu berpengaruh negatif dan tidak 

berpengaruh. Hasil berpengaruh negatif yang 

diteliti oleh Dewi dan Ulupui (2014) dengan hasil 

pajak penghasilan berpengaruh negatif terhadap 

praktik earning management, yang berarti jika 

pajak penghasilan meningkat, maka akan 

mengakibatkan penurunan pada earning 

management. Hasil tidak berpengaruh yang 

diteliti oleh Yuanita (2006) dengan hasil dari 

penelitian beban pajak penghasilan, firm size, 

leverage dan return on asset secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap earning 

management. Berbeda hasil dengan variable 

beban pajak penghasilan ketika berdiri sendiri 

hasilnya tidak berpengaruh terhadap earning 

management.  

Selain itu, penelitian mengenai beban pajak 

tangguhan yang akan dijelaskan disini terdapat 

dua hasil yaitu tidak berpengaruh signifikan dan 

berpengaruh signifikan. Hasil yang tidak 

berpengaruh signifikan diteliti oleh Anggraeni 

(2014) dan hasil yang berpengaruh signifikan 

diteliti oleh Sibarani, Hidayat dan Surtikanti 

(2015). Sehingga penelitian pengaruh beban 

pajak penghasilan terhadap earning management 

akan dipilih, karena masih sedikit penelitian 

yang menggunakan beban pajak penghasilan 

dibandingkan menggunakan beban pajak 

tangguhan. 

 

 

Shareholder Theory 

Shareholder theory menegaskan bahwa 

tanggung jawab utama dari perusahaan adalah 

untuk memaksimalkan kekayaan pemegang 

saham menurut jurnal Tse (2011). Saat 

perusahaan tidak memperhatikan kepentingan 

pemegang saham, dan hanya memperhatikan 

kepentingan pemasok, pelanggan, karyawan dan 

lingkungannya maka value  yang didapatkan 

oleh pemegang saham akan semakin sedikit. 

Oleh karena itu, pengurusan oleh direksi harus 

mempertimbangkan kepentingan pemegang 

sahamnya untuk memastikan kesehatan 

perusahaan dalam jangka panjang. Dari 

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

value  yang didapat pemegang saham bergantung 

pada laba dari suatu perusahaan. Laba dari 

suatu perusahaan menjadi sebuah indikator 

kinerja suatu perusahaan. Apabila kinerja 

perusahaan buruk, maka ada kemungkinan para 

investor akan mengalihkan dana yang  

diinvestasikan ke perusahaan lain. Begitu pula 

jika kinerja perusahaan baik, maka nilai (value) 

dari pemegang saham akan merasa diuntungkan 

dengan menginvestasikan dananya di 

perusahaan tersebut. 

Cara perusahaan untuk meningkatkan nilai 

pemegang saham dengan cara melakukan 

earning management. Pemegang saham akan 

merasa diuntungkan jika melihat laporan 

keuangan perusahaan dengan laba yang tinggi, 

maka keuntungan tersebut akan sampai ke para 

pemegang saham.  

 

 

Earning Management 

Earning management didefinisikan sebagai 

pilihan manajemen terhadap kebijakan 

akuntansi atau tindakan nyata yang 

mempengaruhi laba untuk mencapai tujuan 

spesifik terkait laba yang dilaporkan (Scott, 

2012). Menentukan metode akuntansi misalnya 

dengan mengubah penilaian persediaan dari 

FIFO menjadi LIFO atau penyusutan dari 

Straight Line method menjadi Double Declining 

Balance method. Manajemen dapat melakukan 

tindakan nyata melalui aktivitas operasi 

perusahaan dengan meningkatkan produksi, 

mempercepat pengiriman barang, pengurangan 

biaya iklan, biaya penjualan dan biaya riset dan 

pengembangan. 

Penelitian ini menggunakan modified Jones 

model untuk mengukur earning management 

karena lebih akurat dalam mendeteksi dan 

menjelaskan komponen akrual yang dikelola 

manajemen, yakni beban, pendapatan dan 

margin dibanding model lainnya (Dechow, 1995). 

Selain itu, alasan menggunakan modified Jones 

adalah basicnya accrual dimana sesuai dengan 

http://www.warsidi.com/2015/12/pajak-kini-current-tax-definisi-menurut.html
http://www.warsidi.com/2015/12/laba-rugi-profit-or-loss-definisi.html
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pengukuran earning management. Pengukuran 

earning management  menggunakan DA atau 

discretionary accrual. DA atau discretionary 

accrual adalah komponen akrual yang berada 

dalam kebijakan manajemen atau manajer untuk 

melakukan intervensi dalam proses pelaporan 

keuangan, dan definisi secara luas merupakan 

tindakan manajer untuk meningkatkan atau 

mengurangi laba yang dilaporkan saat ini atas 

suatu unit dimana manajer bertanggung jawab, 

tanpa mengakibatkan peningkatan atau 

penurunan profitabilitas ekonomis jangka 

panjang unit tersebut (Sugiri, 1998). DA dapat 

dicari dengan (Dechow, 1995): 𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝑇𝐴𝑖𝑡 −
𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡. TA dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut (Dechow, 1995): 𝑇𝐴𝑖𝑡 =
𝑁𝐼𝑖𝑡−𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
. NDA 

dapat dicari dengan Model Modified Jones 

dengan model pengukuran cross section (Dechow, 

1995): 𝑁𝐷𝐴 =
𝛼1+𝛽1(∆𝑅𝐸𝑉𝑡−∆𝑅𝐸𝐶𝑡)+𝛽2.𝑃𝑃𝐸𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 

 

Beban Pajak Penghasilan 

Beban pajak penghasilan menurut 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 46 

(PSAK 46) adalah jumlah gabungan pajak kini 

dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam 

menentukan laba-rugi pada suatu periode. 

Berikut adalah rumus mencari beban pajak 

penghasilan: 

PPh =
(𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐾𝑖𝑛𝑖𝑡−1 + 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛𝑡−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 

 

Firm Size 

Firm size adalah variabel yang 

menggambarkan besar kecilnya perusahaan 

(Ferry dan Jones, 1979; Aryani, 2011). 

Perusahaan yang berukuran besar merupakan  

perusahaan yang menarik bagi para investor 

karena memiliki total asset yang besar pula 

dengan sumber daya yang besar untuk diolah, 

maka return  yang didapat para investor juga 

akan besar (Dewi dan Ulupui, 2014; Sufitrayati, 

2015). Penelitian ini menggunakan nilai ln total 

aset akhir tahun berjalan karena nilai total aset 

dianggap relatif lebih stabil dibandingkan 

dengan nilai total penjualan dan kapitalisasi 

pasar (Guna dan Herawaty, 2010 di dalam 

Agustia, 2013).  Berikut pengukuran  firm size 

(Putra dan Paulinda, 2013) :  

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑠𝑖𝑧𝑒 =  𝐿𝑁 (Total Aset) 

 

Leverage 

Leverage menunjukkan seberapa besar aset 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Marsono, 

2013; Dimarcia dan Krisnadewi, 2016).  Semakin 

besar leverage suatu perusahaan, maka semakin 

besar juga syarat-syarat perjanjian yang harus 

dipenuhi manajemen. Apabila manajemen 

melanggar syarat perjanjian, maka manajemen 

diharuskan membayar sanksi sesuai ketentuan 

perjanjian. Leverage dihitung dengan cara 

membagi total hutang jangka panjang tahun 

berjalan dengan total aset akhir tahun berjalan 

dengan rumus sebagai berikut (Christiawan dan 

Tarigan, 2007): 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑇𝐴)
 

 

Pengaruh Beban Pajak Penghasilan 

terhadap Earning Management 

Shareholder theory menegaskan bahwa 

tanggung jawab utama dari perusahaan adalah 

untuk memaksimalkan kekayaan pemegang 

saham menurut Friedman (1962) dalam jurnal 

Tse (2011). Perusahaan akan berupaya 

memberikan laba yang tinggi untuk para 

investor dibanding dengan beban yang dibayar. 

Laba yang tinggi diperoleh dengan pendapatan 

yang lebih besar daripada beban. Apabila beban 

diketahui lebih besar, maka manajemen akan  

melakukan earning management untuk tahun 

berikutnya agar beban menjadi lebih sedikit 

dibandingkan dengan pendapatan perusahaan.  

Berdasarkan penelitian diatas maka 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H:1 Adanya pengaruh positif Beban Pajak 

Penghasilan pada tahun sebelumnya terhadap 

Earning Management pada tahun berjalan. 

 

Pengaruh Firm size terhadap Earning 

Management 

Firm size adalah variabel yang 

menggambarkan besar kecilnya perusahaan 

(Ferry dan Jones, 1979; Aryani, 2011). 

Perusahaan yang besar cenderung lebih diminati 

oleh para investor untuk menanamkan 

modalnya. Hal ini disebabkan, perusahaan yang 

besar memiliki total aset yang besar juga. Total 

aset yang besar secara tidak langsung memiliki 

sumber daya yang lebih banyak untuk diolah 

(Dewi dan Ulupui, 2014; Sufitrayati, 2015). 

Berarti, kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan pendapatan untuk investor juga 

lebih baik daripada perusahaan yang berukuran 

kecil. Hal ini membuat para investor lebih 

tertarik untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan yang lebih besar. 

Perusahaan yang besar maka akan memiliki 

banyak investor yang harapan dan tanggung 

jawab manajemen perusahaan juga besar pula. 

Maka dari itu, perusahaan berusaha mencapai 

laba maksimal untuk memenuhi harapan para 

investor. Hal ini mendorong manajemen untuk 

melakukan earning management agar 

perusahaan dapat mencapai harapan para 

http://www.warsidi.com/2015/12/pajak-kini-current-tax-definisi-menurut.html
http://www.warsidi.com/2015/12/laba-rugi-profit-or-loss-definisi.html
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investor dan para investor dapat tetap 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut.  

Atas dasar penelitian diatas maka dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H:2 Adanya pengaruh positif firm size 

terhadap Earning Management. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Earning 

Management 

Leverage menunjukkan seberapa besar aset 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Marsono, 

2013; Dimarcia dan Krisnadewi, 2016).  

Perusahaan yang menggunakan pembiayaan dari 

hutang atau financial leverage akan terikat 

perjanjian dengan pemberi hutang untuk 

memenuhi target yang diberikan pemberi 

hutang. Maka, perusahaan harus 

mengkondisikan kondisi tertentu kemudian 

mengatur laba agar sesuai harapan pemberi 

pinjaman dan tidak melanggar perjanjian 

hutang. Apabila manajemen melanggar kriteria 

yang seharusnya dipenuhi oleh perusahaan 

sesuai perjanjian hutang, maka manajemen 

harus membayar denda kepada kreditor. Pada 

saat kondisi dimana manajemen sudah tidak 

mamou memenuhi kondisi yang telah ditentukan 

pada saat perjanjian, maka manajemen akan 

melakukan earning management. 

Atas dasar penelitian dan penjelasan diatas 

maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H:3 Adanya pengaruh positif leverage 

terhadap Earning Management. 

 

Model Analisis 

 Untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini, hubungan antar variabel-variabel yang akan 

diuji digambarkan dalam Gambar 1 di bawah ini: 

Gambar 1. Model Analisis 

 

Berdasarkan model analisis diatas, 

persamaan regresi berganda yang akan 

digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai 

berikut : 

𝐸𝑀 = 𝛼 + 𝛽1𝑇𝑎𝑥𝑡−1 + 𝛽2𝑆𝑖𝑧𝑒𝑖𝑡 + 𝛽3𝐿𝑒𝑣𝑖𝑡 + 𝑒 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari 

penelitian orang lain atau sumber yang telah 

dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian 

ini diperoleh dari laporan tahunan (annual 

report) dan keuangan perusahaan di sektor 

industri barang konsumsi periode 2010-2015 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang dapat diakses melalui idx.co.id atau 

webstite resmi perusahaan. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi 

yaitu dengan mengumpulkan data dari laporan 

keuangan (financial report). 

 

Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah semua 

perusahaan pada sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia untuk periode tahun 2010-2015. 

 

Kriteria Sampel 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Berikut 

adalah kriteria-kriteria yang harus 

dipenuhi dalam menjadi sample penelitian 

ini : 

1. Laporan keuangan lengkap mulai tahun 

2010-2015 

2. Laporan keuangan harus dalam satuan 

rupiah Indonesia. 

3. Perusahaan sedang menaikkan laba dengan 

cara nilai DA positif 

 

Unit Analisis 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

perusahaan pada sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2010-2015. 

 

Teknik Analisa Data 
Peneliti menggunakan analisis regresi 

linear berganda (Multiple Linear Regression) 

dengan variable kontrol sebagai tenik analisis 

data untuk menguji pengaruh beban pajak 

penghasilan terhadap earning management 

dengan firm size dan leverage sebagai variable 

kontrolnya. Tahap-tahap analisis data yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan data. 

Data yang dibutuhkan diambil dari 

laporan tahunan (annual report) dan 

laporan keuangan (financial report) untuk 

perusahaan-perusahaan yang telah 

menjadi sample penelitian ini dengan 

periode selama 2010-2015. 

b. Melakukan perhitungan dependent, 

independent dan variable kontrol. 

c. Statistik Diskriptif. 

Penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif untuk menggambarkan data 

mentah yang dibutuhkan dalam 

penelitian, yang diperoleh dari 
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Sustainability Report dan laporan 

keuangan tahunan perusahaan dalam 

bentuk tabel agar mudah dibaca, 

bermakna, dan diolah lebih lanjut. 

Pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai minimum, nilai 

maximum, mean, dan standar deviasi. 

d. Melakukan uji asumsi klasik. 

 Dalam melakukan pengujian asumsi 

klasik, peneliti menggunakan 

statisticsoftware yaitu SPSS (Statistical 

Package for Social Science) versi 23. Uji 

asumsi klasik bertujuan untuk menguji 

kelayakan dari persamaan model regresi 

agar menghasilkan suatu model yang 

baik. Uji asumsi klasik terdiri atas empat 

uji yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji 

apakah residual dalam model regresi 

memiliki distribusi normal atau 

tidak. Data dapat dikatakan valid 

apabila residual terdistribusi secara 

normal (Ghozali, 2005). Penelitian ini 

akan melakukan uji Kolmogorov-

Smirnov untuk menguji normalitas. 

Apabila probabilitas lebih besar 

daripada alpha (α=0,05) maka asumsi 

normalitas terpenuhi (Muliati, 2011). 

 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi 

antarvariabel bebas atau tidak 

(Ghozali, 2005: 91-92). Model regresi 

dinyatakan layak ketika tidak 

terdapat korelasi antar variabel 

independennya atau tidak terdapat 

multikolinearitas (Ghozali, 2005). 

Untuk menguji adanya 

multikolinearitas, penelitian ini 

menggunakan VIF (variance inflation 

factor) dan tolerance. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel 

independen yang tidak dijelaskan 

oleh variable independent lainnya. 

Jika nilai tolerance> 0.1 dan nilai 

VIF< 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas (Ghozali, 2005). 

 Uji Heteroskedastisitas 

 Heterokedastisitas merupakan 

keadaan dimana seluruh error tidak 

memiliki varian yang sama. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya (Ghozali, 2005). 

Suatu model regresi yang baik 

adalah yang homoskedastisitas 

(Ghozali, 2005) yaitu memiliki error 

yang homogen atau memiliki varian 

yang sama. Uji glejser digunakan 

untuk menguji heteroskedastisitas. 

Jika tingkat signifikansi diatas 

tingkat kepercayaan 5% maka terjadi 

homokedastisitas. Jika dibawah 5% 

maka terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2005). 

 Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dilakukan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear terdapat korelasi 

antara error pada suatu periode (t) 

dengan error pada periode 

sebelumnya (t-1). Jika terjadi 

korelasi maka terjadi masalah 

autokorelasi. Seharusnya model 

regresi yang baik terhindar dari 

masalah autokorelasi. Uji Durbin-

Watson digunakan untuk menguji 

autokorelasi. Berikut interpretasi 

nilai Durbin-Watson (Ghozali, 2005) : 

 
 Gambar 2. Kriteria Pengujian Autokorelasi 

 

Dengan terpenuhinya uji 

normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi, 

baru dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini memenuhi 

syarat uji asumsi klasik dan dapat 

digunakan untuk melakukan analisis 

selanjutnya untuk menguji hipotesis. 

e. Melakukan uji kelayakan model regresi. 

 Uji kelayakan model regresi digunakan 

untuk melihat apakah model regresi layak 

digunakan untuk menguji hipotesis yang 

didasarkan dari nilai R square (R2) yang 

dilihat dari hasil signifikansi uji F. Uji 

yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 Nilai R2 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

model regresi dalam 

menerangkan variasi variable 

dependent-nya. Nilai R2 berkisar 

antara 0 dan 1 Jika koefisien 

determinasinya semakin besar 

atau lebih mendekati 1 maka 

berarti bahwa variable-variable 

independent dapat menjelaskan 

variasi variable dependent secara 

lebih baik (Ghozali, 2005). 

 Uji F / ANOVA 

Uji F digunakan untuk 

memastikan apakah semua 

variable independent dalam model 

regresi mempunyai pengaruh 
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secara bersama-sama terhadap 

variable dependent. Kriteria yang 

digunakan untuk pengambilan 

keputusan adalah jika tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 5% 

maka variable independent secara 

bersama-sama mempengaruhi 

variable dependent (Ghozali, 

2005). 

f. Melakukan pengujian atas hipotesa. 

Uji T digunakan untuk memastikan 

apakah semua variable independent dalam 

model regresi mempunyai pengaruh 

secara individu terhadap variable 

dependent. Kriteria yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan adalah jika 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,10 

maka variable independent secara individu 

dapat mempengaruhi variable dependent 

(Sudarmanto, 2005). 

g. Menarik kesimpulan atas pengujian 

hipotesa. 

 

Gambaran Umum 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdiri dari 

beberapa sub sektor, yakni sub sektor makanan 

dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik dan 

keperluan rumah tangga, dan peralatan rumah 

tangga. Jumlah perusahaan yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 37 perusahaan 

dengan periode pengamatan dari tahun 2010 

hingga 2015, sehingga sampel penelitian ini 

berjumlah 222 firm-year. Gambar 3 di bawah ini 

menggambarkan proses penentuan sampel 

penelitian: 

 
Gambar 3. Hasil Penentuan Sampel 

Penelitian 

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, ada dua syarat yang harus dipenuhi 

untuk menjadi sampel penelitian ini. Pertama, 

perusahaan memiliki laporan keuangan dari 

tahun 2010 hingga 2015 yang lengkap. Kedua, 

laporan keuangan perusahaan harus 

menggunakan mata uang Rupiah Indonesia. Dari 

Gambar 3 dapat diketahui bahwa jumlah data 

yang memenuhi kedua syarat tersebut sebanyak 

163 data. Setelah melalui proses pemilihan DA 

positif menjadi 73 data dan setelah melalui 

proses normalisasi, data yang tersedia ada 54 

data. 

 

HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif 

Sampel penelitian sebelum melalui proses 

normalisais, data yang akan dianalisis berjumlah 

73 data perusahaan dengan 6 tahun pengamatan 

dari tahun 2010 hingga 2015. Gambaran umum 

mengenai variabel penelitian ini, yaitu earning 

management, beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya, firm size dan leverage disajikan 

dalam bentuk statistik deskriptif pada Gambar 4 

di bawah ini: 

 
Gambar 4. Hasil Statistik Deskriptif 

Sebelum Normalisasi 

 

Setelah melalui proses normalisasi, data 

yang akan dianalisis berjumlah 54 data 

perusahaan dengan 6 tahun pengamatan dari 

tahun 2010 hingga 2015. Gambaran umum 

mengenai variabel penelitian ini, yaitu earning 

management, beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya, firm size dan leverage disajikan 

dalam bentuk statistik deskriptif pada Gambar 5 

di bawah ini: 

 
Gambar 5. Hasil Statistik Deskriptif Setelah 

Normalisasi 

 

Berdasarkan gambar diatas, nilai mean 

earning management sebesar 0,0360 

menggambarkan besarnya selisih antara Total 

Accrual dengan Non Discretionary Accrual yang 

besarnya 3,6% dari total aset. Kemudian nilai 

earning management tertinggi, yakni 0,11 

diperoleh perusahaan MLBI tahun 2010, 

sedangkan nilai earning management terendah, 

yakni 0 diperoleh perusahaan KLBF tahun 2010, 

perusahaan PSDN 2012, dan perusahaan INDF 

tahun 2015. Nilai standar deviasi dari earning 

management adalah sebesar 0,02453. 

Variabel beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya yang memiliki nilai mean sebesar 

0,0379 mengartikan bahwa nilai beban pajak 

penghasilan tahun sebelumnya setara dengan 

3,79% dari total aset dari tahun sebelumnya. 

Perusahaan MLBI tahun 2014 memiliki nilai 

beban pajak penghasilan tahun sebelumnya 

tertinggi senilai 0,23, sedangkan perusahaan 
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SCPI tahun 2015 memiliki nilai beban pajak 

penghasilan tahun sebelumnya yang paling 

rendah, yakni sebesar -0,01. Kemudian nilai 

standar deviasi beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya adalah 0,03892. 

Kemudian mean firm size yang bernilai 

28,0207 setara dengan    Rp.1.476.506.587.965. 

Nilai firm size tertinggi, yaitu 32,15 diperoleh 

perusahaan INDF tahun 2015, sedangkan nilai 

firm size terendah, yaitu 25,28 diperoleh 

perusahaan KICI tahun 2012. Nilai standar 

deviasi firm size adalah sebesar1,59994. 

Selain itu, mean leverage yang bernilai 

0,1238 mengartikan bahwa nilai total hutang 

jangka panjang setara dengan 12,38% dari total 

aset. Perusahaan RMBA tahun 2015 memiliki 

nilai leverage tertinggi, yakni sebesar 0,98, 

sebaliknya perusahaan SCPI tahun 20135 

memiliki nilai leverage terendah, yakni sebesar 0. 

Variabel leverage memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 0,17477. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Berikut hasil pengujian asumsi klasik 

yang meliputi empat uji, yakni uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Asumsi 

normalitas dipenuhi apabila probabilitas >0,05. 

Dari Gambar 6 terlihat bahwa hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah Sig. 0,010 (1%). Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsi normalitas tidak 

terpenuhi dimana residual dalam model regresi 

tidak terdistribusi secara normal. 

 
Gambar 6. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini 

menggunakan nilai varian inflation factor (VIF). 

Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka 

tidak terjadi multikolinearitas (korelasi antar 

variabel independen). Pada Gambar 7 dapat 

diketahui bahwa variabel beban pajak 

penghasilan tahun sebelumnya memiliki nilai 

VIF 1,126 < 10 dan tolerance 0,888 > 0,1. Dari hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

beban pajak penghasilan tahun sebelumnya 

bebas dari masalah multikolinearitas. Variabel 

firm size memiliki nilai VIF 1,077 < 10 dan 

tolerance 0,928 > 0,1. Berarti variabel firm size 

juga tidak mengalami multikolinearitas. 

Kemudian variabel leverage memiliki nilai VIF 

1,072 < 10 dan tolerance 0,933 > 0,1. Hal tersebut 

mengartikan bahwa variabel leverage juga bebas 

dari masalah multikolinearitas. Dari hal diatas 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel, yakni 

beban pajak penghasilan tahun sebelumnya, firm 

size dan leverage terbebas dari masalah 

multikolinearitas atau tidak memiliki korelasi. 

 
Gambar 7. Hasil Uji Multikolinearitas (VIF) 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini dilakukan melalui uji Glejser. Jika tingkat 

signifikansi > 0,05, berarti model regresi bebas 

dari masalah heteroskedastisitas. Pada Gambar 

8 dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi 

variabel beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya 0,095 > 0,05 yang berarti variabel ini 

bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Kemudian tingkat signifikansi variabel firm size 

sebesar 0,200 > 0,05, berarti variabel firm size 

juga bebas dari gejala heteroskedastisitas. Lalu 

variabel leverage dengan tingkat signifikansi 

0,805 > 0,05 juga bebas dari heteroskedastisitas. 

Dari ketiga hal diatas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel beban pajak penghasilan, firm size dan 

leverage memiliki error yang homogen atau 

homoskedastisitas sehingga model regresi 

penelitian ini tidak memiliki masalah 

heteroskedastisitas. 

 
Gambar 8. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-

Watson. Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan 

bahwa sebuah model regresi dapat dikatakan 

tidak memiliki masalah autokorelasi (adanya 

korelasi antara error pada periode t dengan error 

pada periode t-1) apabila -2 < DW < +2. Pada 

Gambar 9 dapat diketahui bahwa nilai DW = 

1,776. 

Gambar 9. Hasil Uji Autokorelasi 
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Apabila nilai dihitung dalam semua kriteria 

pengujian autokorelasi, maka hasilnya adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 10. Hasil Perhitungan Pengujian 

Autokorelasi 

Dari gambar 10 model regresi penelitian ini 

memenuhi kriteria 1,674 < 1,776 < 2,326 yang 

artinya adalah model regresi dalam penelitian ini 

tidak memiliki masalah autokorelasi. 

 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Model regresi penelitian ini telah 

memenuhi semua syarat uji asumsi klasik, yakni 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

Langkah selanjutnya adalah menentukan 

apakah model regresi layak digunakan untuk 

menguji hipotesis. Ada dua hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan kelayakan 

model regresi, yaitu nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R2) dan uji F (uji simultan). 

 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 Koefisien determinasi menunjukkan 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Pada Gambar 11 

dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,096 (9,6%) yang artinya variabel beban 

pajak penghasilan tahun sebelumnya, firm size 

dan leverage hanya dapat menjelaskan variasi 

variabel earning management sebesar 9,6%. 

Sedangkan 2,3% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar variabel penelitian ini. 

 

Gambar 11. Hasil Koefisien Determinasi 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen dalam model 

regresi secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 

tingkat signifikansi < 0,05, berarti semua 

variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen. Pada Gambar 

12 dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi 

0,046< 0,05 sehingga variabel beban pajak 

penghasilan tahun sebelumnya, firm size dan 

leverage secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap earning management. 

Gambar 12. Hasil Uji F 

 

Pengujian Hipotesis 

Model regresi dalam penelitian ini telah 

memenuhi kedua syarat dari uji kelayakan model 

regresi, yakni  koefisien determinasi dan uji F. 

Maka dari itu, uji T akan dilakukan dalam 

pengujian hipotesis penelitian ini untuk 

mengetahui apakah semua variabel independen 

dalam model regresi berpengaruh secara parsial 

(individu) terhadap variabel dependen. Apabila 

tingkat signifikansi < 0,10, berarti variabel 

independen berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

Dari Gambar 13 dapat diketahui bahwa 

variabel beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya memiliki tingkat signifikansi 0,071 < 

0,10 dengan nilai B 0,161. Berarti, variabel beban 

pajak penghasilan tahun sebelumnya memiliki 

pengaruh positif terhadap earning management. 

Maka dari itu, H1 yang menduga bahwa beban 

pajak penghasilan tahun sebelumnya 

berpengaruh positif terhadap besarnya aktivitas 

earning management pada tahun berjalan, 

diterima. 

Kemudian tingkat signifikansi dari 

variabel firm size sebesar 0,782 > 0,10 dengan B -

0,001. Artinya, variabel firm size tidak 

berpengaruh terhadap earning management. 

Oleh sebab itu, H2 yang menyatakan bahwa firm 

size berpengaruh positif terhadap besarnya 

aktivitas earning management, ditolak.  

Lalu variabel leverage memiliki tingkat 

signifikansi 0,011 < 0,10 dengan B 0,050, berarti 

variabel leverage berpengaruh secara individu 

terhadap earning management. Hal ini membuat 

H3 yang menduga bahwa leverage berpengaruh 

positif terhadap besarnya aktivitas earning 

management, diterima. 

Gambar 13. Hasil Uji T 

 

Analisa dan Pembahasan 

Hasil output dari pengujian sebelumnya 

dapat dianalisa sebagai berikut: 
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Temuan dan Interpretasi 

Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa: 

1. Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

sebesar 0,147 menunjukkan  bahwa beban 

pajak penghasilan tahun sebelumnya, firm 

size dan leverage hanya dapat menjelaskan 

variasi variabel earning management 

sebesar 14,7%. Sedangkan 2,332% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

2. Variabel beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya, firm size dan leverage secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

earning management. 

3. Variabe firm size berpengaruh negatif 

terhadap earning management, sedangkan 

variable beban pajak penghasilan tahun 

sebelum dan variable leverage berpengaruh 

positif terhadap earning management. 

 

Pengaruh Beban Pajak Penghasilan 

Tahun Sebelumnya terhadap 

Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

variabel beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya berpengaruh positif terhadap 

earning management. Semakin besar nilai beban 

pajak penghasilan tahun sebelumnya, maka 

manajemen cenderung memilih kebijakan 

akuntansi yang dapat meningkatkan laba 

perusahaan. Oleh sebab itu, H1 yang menduga 

bahwa beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya berpengaruh positif terhadap 

besarnya aktivitas earning management pada 

tahun berjalan, diterima. 

Hasil penelitian ini mendukung motivasi 

perpajakan yang diungkapkan oleh Scott (2003) 

yang menyatakan bahwa semakin besar nilai 

beban pajak penghasilan, maka manajemen akan 

berusaha untuk meminimalkan nilai beban pajak 

penghasilan melalui earning management. 

Tujuannya adalah supaya laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan tidak berkurang secara 

signifikan akibat beban pajak penghasilan. 

Namun, temuan ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Ulupui 

(2014) yang menemukan bahwa variabel beban 

pajak penghasilan berpengaruh negatif terhadap 

earning management.  

 

Pengaruh firm size  terhadap Earning 

Management 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel firm size berpengaruh negatif terhadap 

earning management. Berarti, semakin besar 

ukuran sebuah perusahaan, maka manajemen 

cenderung tidak akan meningkatkan aktivitas 

manajemen. Maka dari itu, H2 yang menyatakan 

bahwa firm size berpengaruh positif terhadap 

besarnya aktivitas earning management, ditolak.  

Temuan ini mendukung hasil dari 

penelitian Handayani dan Rachadi (2009) yang 

menemukan bahwa perusahaan sedang dan 

besar tidak terbukti melakukan earning 

management melalui mekanisme pelaporan laba 

positif. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Earning 

Management 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel leverage berpengaruh terhadap 

earning management. Berarti nilai leverage yang 

besar ataupun kecil akan berpengaruh terhadap 

pilihan manajemen mengenai kebijakan 

akuntansi dalam rangka melakukan earning 

management. Oleh karena itu, H3 yang menduga 

bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

besarnya aktivitas earning management, 

diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Agustia (2013) 

yang menjelaskan bahwa perusahaan yang 

memiliki rasio leverage yang tinggi, berarti 

proporsi aktivanya akan cenderung melakukan 

manipulasi dalam bentuk earning management. 

Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan 

motivasi perjanjian hutang yang diungkapkan 

oleh Scott (2003) yang menyatakan bahwa 

adanya perjanjian hutang yang disetujui oleh 

perusahaan dengan kreditor dapat menjadi salah 

satu motivasi manajemen dalam melakukan 

earning management. Hal tersebut dapat terjadi 

karena saat perusahaan memutuskan untuk 

melakukan perjanjian kredit dengan kreditor, 

maka akan muncul resiko yang melekat pada 

perusahaan tersebut, yaitu resiko tidak dapat 

melunasi hutang atau resiko tidak bisa 

memenuhi syarat perjanjian dalam melakukan 

hutang. Maka dari itu, perusahaan akan 

berusaha untuk tidak melanggar syarat hutang 

agar tidak dikenakan sanksi atau denda.  

 

KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji pengaruh variabel beban pajak 

penghasilan tahun sebelumnya, firm size dan 

leverage terhadap aktivitas earning management. 

Variabel beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya diukur dari beban pajak kini 

ditambah beban pajak tangguhan dibagi total 

aset akhir tahun. Kemudian variabel firm size 

diukur dari LN total aset perusahaan, sedangkan 

leverage diukur dari total hutang jangka panjang 

perusahaan dibagi dengan total aset akhir tahun. 

Earning management, variabel dependen dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Discretionary 

Accrual yang dihitung dengan modified Jones 

model. Populasi penelitian ini ialah 37 

perusahaan sektor makanan dan minuman (sub 
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sektor makanan dan minuman, rokok, farmasi, 

kosmetik dan keperluan rumah tangga, dan 

peralatan rumah tangga) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2010-2015. 

Hasil pengujian pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. H1 diterima karena variabel beban pajak 

penghasilan tahun sebelumnya 

berpengaruh positif terhadap earning 

management. Artinya, semakin besar 

nilai beban pajak penghasilan tahun 

sebelumnya, maka manajemen 

cenderung memilih kebijakan akuntansi 

yang dapat meningkatkan laba 

perusahaan. 

2. H2 ditolak karena variabel firm size 

berpengaruh negatif terhadap earning 

management. Berarti, semakin besar 

atau kecil ukuran sebuah perusahaan, 

maka manajemen cenderung tidak akan 

meningkatkan aktivitas earning 

management guna menjaga investor 

tetap berinvestasi pada perusahaan 

bahkan menarik calon investor baru 

untuk berinvestasi. 

3. H3 diterima karena variabel leverage 

berpengaruh terhadap earning 

management. Artinya, nilai leverage 

yang besar ataupun kecil berpengaruh 

terhadap pilihan manajemen mengenai 

kebijakan akuntansi dalam rangka 

melakukan earning management. 

 

SARAN 

Bagi para investor harus waspada 

terhadap nilai beban pajak penghasilan 

yang rendah pada tahun sebelumnya karena 

dapat mengindikasikan semakin besarnya 

potensi perusahaan melakukan earning 

management pada tahun berikutnya guna 

memaksimalkan nilai beban pajak 

penghasilan yang ditanggung oleh 

perusahaan. Hal tersebut dapat membuat 

para investor salah dalam mengambil 

keputusan. 

 

KETERBATASAN 
Penelitian ini hanya menggunakan 

perusahaan sektor makanan dan minuman 

sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi 

pada sektor lain. 
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